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Abstract

Purpose: This study aimed to determine the relationship of pesticide
exposure with anemia. Methods: A cross-sectional design was used in this
study. The population in this study were male horticulture farmers domiciled
in Cikajang, Garut. A total of 106 farmers were selected as samples and blood
samples were taken to determine hemoglobin concentration. Results:
Average Hb farmer was 16.65 g/dL. Bivariate analysis showed no association
between exposure to pesticides which consisted of working period (p =
0.440, OR = 1.944; 95% Cl: 0.51 to 7.325), duration of spraying (p = 1.000),
spraying time (p value = 1.000), spraying frequency (p = 1.000, OR = 0.698;
95% Cl: 0.091 to 5.334), the dose of pesticides (p = 1.000, OR = 1.244; 95% ClI
= 0.164 to 9.444), and mixing pesticides (p = 1.000, OR = 1.337; 95% Cl: 0.176
to 10.181) with the incidence of anemia. Multivariate analysis showed that
working period is the dominant factor affecting the incidence of anemia in
horticulture farmers. Conclusion: Pesticide exposure was not associated with
anemia. Therefore, in future studies, it is expected to perform the
appropriate biomarker testing to detect the presence of pesticide exposure

with the biological effect on the health of farmers.

Keywords: pesticide exposure; anemia, farmers, Garut

! Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Indonesia (Email:nellamutia@gmail.com)

245



Berita Kedokteran Masyarakat, Volume 32 No. 7 Tahun 2016

PENDAHULUAN

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan
global di
Anemia menjadi indikator gizi dan kesehatan di suatu
negara (1). Anemia adalah keadaan kadar hemoglobin
(Hb) dalam darah kurang dari batasan normal yang
berbeda untuk setiap kelompok umur dan jenis
kelamin yang dapat disebabkan kelainan pembentukan
sel, pendarahan, ataupun gabungan ketiganya (2-4).

Anemia berdampak pada kesehatan manusia, sama
halnya dengan dampak yang diberikan dalam pemba-
ngungan sosial dan ekonomi (5). Dampak kesehatan
anemia pada kesehatan antara lain dapat menurunkan
kemampuan jasmani dikarenakan pasokan oksigen
dalam tubuh yang tidak memadai menurunkan daya
tahan tubuh, menghambat pertumbuhan fisik dan
perkembangan otak pada anak-anak. Pada pekerja,
akhirnya berdampak pada penurunan
produktivitas kerja (6-7).

Terdapat 1,62 milyar penduduk dunia mengalami
anemia (24,8%) dengan prevalensi tertinggi terdapat di
Asia Tenggara, Afrika Tengah, dan Afrika Barat (1,8).
Prevalensi anemia di Indonesia cenderung mengalami
peningkatan setiap tahun. Berdasarkan data Riskesdas
tahun 2007, prevalensi anemia sebesar n 11,9% m dan
meningkat (9,10). Salah satu penyebab anemia adalah
penggunaan pestisida. Pestisida merupakan bahan
yang digunakan secara luas pada berbagai sektor,
terutama di sektor pertanian/perkebunan, kehutanan,
perikanan, dan pertanian pangan (11). Pestisida dalam
penggunaannya pada sektor kesehatan telah banyak
memberikan manfaat, terutama dalam melindungi
manusia dari penyakit berbahaya yang dibawa oleh
vektor. Penggunaan pestisida pada sektor pertanian
bertujuan untuk menghilangkan tanaman pengganggu,
jamur, serangga, binatang pengerat, dan organisme
lainnya sehingga berdampak pada naiknya produksi
pertanian (12). Tubuh vyang terpapar pestisida
menimbulkan abnormalitas profil darah karena pesti-
sida mengganggu organ pembentukan sel darah, dan
sistem imun (13). Anemia merupakan salah satu
bentuk efek kronis dari penggunaan pestisida (14) dan
beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
ada pengaruh paparan pestisida terhadap penurunan
kadar hemoglobin (15-17).

Kecamatan Cikajang memiliki 98,59% lahan yang
ditanami tanaman hotikultura (18). Sebanyak 90% dari
penduduk laki-laki di Kecamatan Cikajang berprofesi
sebagai petani holtikultura (19). Penelitian ini bertu-
juan mengetahui hubungan paparan pestisida pada
petani dengan kejadian anemia.

negara maju dan negara berkembang.

anemia

METODE

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional
yang melibatkan 106 petani laki-laki di Kecamatan
Cikajang, Kabupaten Garut. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
purposive sampling. Sampel darah diambil oleh petugas
Labkesda Kabupaten Garut untuk dianalisis kadar
Hb-nya. Analisis Kadar Hb dilakukan langsung di lokasi
pertemuan dengan sampel. Responden dikatakan
anemia apabila kadar Hb kurang dari 13 gr/dL)

Data penelitian diperoleh dengan menggunakan
metode wawancara padaa petani holtikultura dengan
menggunakan kuesioner karakteristik individu dan
pajanan pestisida. Wawancara dibantu oleh 4 orang
enumerator. Data sekunder diperoleh dari arsip doku-
men kecamatan mengenai jumlah petani yang terga-
bung dalam kelompok tani di Kecamatan Cikajang,
Kabupaten Garut.

Analisis data dalam penelitian ini ada 3, yaitu
analisis univariat, bivariat, dan multivariat. Analisis
bivariat dengan menggunakan uji Chi Square (X?)
dengan tingkat kepercayaan 95%. Apabila pada uji Chi
Square (X*) tidak memenuhi syarat atau terdapat nilai
expected >20%, maka digunakan uji Fisher’s Exact
sebagai uji alternatif. Analisis multivariat dengan uji
regresi logistik dilakukan dengan menggunakan
program SPSS yang bertujuan untuk melihat variabel
independen mana yang paling berpengaruh terhadap
variabel dependen.

HASIL

Karakteristik responden pada penelitian ini,
rata-rata berusia 43,63 tahun dengan usia termuda
adalah 21 tahun dan usia tertua adalah 73 tahun.
Sebagian besar responden memiliki pendidikan
terakhir SD, yaitu sebesar 68,9%. Rata-rata kadar
hemoglobin responden adalah 16,65 gr/dL dengan
kadar Hb terendah adalah 11 gr/dL dan tertinggi
adalah 20 gr/dL.

Berdasarkan cut off point yang menggunakan nilai
median, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden memiliki masa kerja di bawah 20 tahun
melakukan penyemprotan dengan frekuensi kurang
dari lima jam perharinya, melakukan penyemprotan
pada pagi hari, melakukan penyemprotan sebanyak
sati hingga dua kali setiap minggu, menggunakan
pestisida dengan pemakaian takaran sesuai keinginan
pribadi, dan melakukan pencampuran pestisida lebih
dari dua jenis (Tabel 1).
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Tabel 1. Distribusi frekuensi pajanan pestisida pada

Tabel 3.Hubungan pajanan pestisida dengan kejadian

petani holtikultura anemia

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) Pajanan Anemi.a Jumlah OR P
Masa Kerja Pestisida — 3  lidak (95% C) value
>20 tahun 36 34 F % F % F %
<20 tahun 70 06 g%s;ﬁ;ja 4 11,1 32 889 36 100 1,944
Lama Penyemprotan <20 tahun 4 57 66943 70 100 (0,51-7,325) *>H
>5 jam perhari 11 10,4 Lama Penyemprotan
<5 jam perhari 95 89,6 >5jamsehari 0 0 11 100 11 100 1,000 -
Waktu Penyemprotan <5jamsehari 8 8,4 87 91,6 95 100
Siang/Sore 5 4,7 Waktu Penyemprotan
Pagi 101 95,3 SiaI}g/Sore 0 0 5 100 5 100 1,000 -
Frekuensi Penyemprotan Pagl . 8 75 93 921 101 100
>2X perminggu 18 17 fgikquI Penyemprotan

. ali 1 56 17 949 18 100
1-2x perminggu 88 83 seminggu 0,698 100
Takaran Pestisida 1-2 kali 7 80 81 92 88 100(0,091-5,334)
Tidak Sesuai 90 84,9 seminggu
Label/Petunjuk Takaran Pestisida
Sesuai Label/Petunjuk 16 15,1 iZit?}Petun'uk 7 78 83 922 90 100 1244
Pencampuran Pestisida sesuai 1 63 15 938 16 100(0164.9,444) V%
>2 jenis 89 84 Label/Petunjuk
2 jenis 17 16 Pencampuran

Pestisida

Tabel 3 menunjukkan tidak terdapat hubungan ;zjgflligs Z Z:g ?2 3421:} ?3 188(0 1%’63_ % 18) 1,00

pajanan pestisida terdiri dari masa Kkerja (nilai p=0,440,
OR=1,944, CI 95%=0,51-7,325), lama penyemprotan
(nilai p=1,000), waktu penyemprotan (nilai p=1,000),
frekuensi penyemprotan (nilai p=1,000, OR=0,698, CI
95%=0,091-5,334), takaran pestisida (nilai p=1,000,
OR=1,244, CI 95%=0,164-9,444), dan pencampuran
pestisida (nilai p=1,000, OR=1,337, CI 95%=0,176-10,181)
dengan kejadian anemia.

Tabel 4. Model akhir analisis regresi logistik ganda

Masa kerja memiliki pengaruh yang paling besar
dengan kejadian anemia. Berdasarkan hasil permo-
delan terakhir, diketahui OR pada variabel masa kerja
adalah 2,062, artinya petani dengan masa kerja >20
tahun memiliki risiko 2 kali lebih besar untuk
mengalami anemia (Tabel 4).

95% CI for E B
Variabel B S.E. Wald Sig. Exp (B) b Cl for Exp (B)
Lower Upper
Masa Kerja 0,724 0,739 0,959 0,327 2,062 0,484 8,782
Constant 1,356 1,179 1,322 0,25 3,879
BAHASAN kejadian anemia pada petani di Desa Tejosari

Masa kerja petani memiliki kontribusi untuk
terjadinya anemia pada petani. Petani dengan masa
kerja yang lama memiliki risiko yang lebih besar untuk
terkena anemia. Penelitian ini menunjukkan bahwa
empat orang petani dengan masa kerja di atas 20 tahun
menderita anemia. Walaupun demikian, hasil statistik
menunjukkan tidak adanya hubungan yang dignifikan
antara masa Kkerja petani dengan kejadian anemia.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Novianti bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara lama/masa kerja
dengan kejadian anemia pada petani di Desa Pulau
(20,21).
Penelitian lain juga menemukan tidak adanya

Damar, Kecamatan Hulu Sungai Utara

hubungan yang signifikan antara lama kerja dengan

Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang (22).

Dampak anemia pada petani akan lebih besar
apabila kontak dengan pestisida dilakukan dalam
waktu yang lama setiap harinya. Batas maksimal
kontak dengan pestisida sebaiknya tidak lebih dari 4
jam perhari (23-24). Namun, beberapa penelitian
sebelumnya menyebutkan tidak lebih dari 5 jam
perhari merupakan  Dbatas kontak
perharinya. bivariat,
diketahui tidak ada petani menderita anemia pada
lama penyemprotan lebih dari lima jam per hari dan
analsis statsistik menunjukkan tidak ada hubungan
yang bermakna antara lama penyemprotan dengan
kejadian anemia pada petani. Hal ini sejalan dengan
penelitian lain bahwasanya lama menyemprot tidak
berhubungan dengan kejadian anemia pada petani

maksimal

Berdasarkan hasil analisis
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holtikultura di Desa Gombong Kabupaten Pemalang
Jawa Tengah (25).

Waktu penyemprotan juga dapat memberikan
kontribusi dalam timbulnya kejadian anemia pada
petani. Namun hasil penelitian menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang bermakna
penyemprotan dengan kejadian anemia.

Waktu penyemprotan yang dilakukan pada
siang/sore hari diperkirakan dapat memperbesar
risiko. Mengingat pada siang hari, frekuensi terjadinya
aliran udara yang tidak menentu dan dengan
kecepatan yang lebih tinggi menjadi lebih sering.
Selain itu, pada siang/sore hari, matahari lebih terik
sehingga memungkinkan keluarnya Kkeringat dan
memperlebar pori-pori. Pori-pori kulit yang melebar
memungkinkan masuknya pestisida melalui kulit (21).
Pada petani yang terbiasa melakukan penyemprotan di
siang/sore hari, sebaiknya diberikan pemahaman
tentang besarnya risiko terkena paparan pestisida saat
menyemprot di waktu tersebut. Kemudian diarahkan
juga petani untuk menerapkan tindakan penyem-
protan searah arah angin.

Hasil penelitian menunjukkan tidak
hubungan yang
penyemprotan dengan kejadian anemia.Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih,
Fikri, dan Purwasih dan Novianti, bahwa tidak
terdapat hubungan antara frekuensi penyemprotan
dengan kejadian anemia (20,22,25,26). Hasil tersebut
dapat dipengaruhi oleh masih banyaknya jumlah
petani yang melakukan penyemprotan maksimal 2 kali
dalam seminggu. Kontak yang tidak terlalu sering
dapat memperkecil risiko terjadinya anemia pada
petani.

Takaran pestisida yang digunakan petani di
Cikajang, sebagian ditakar
berdasarkan keinginan. Berdasarkan hasil uji bivariat,
jumlah penderita anemia dengan penggunaan takaran
pestisida sesuai dengan Kkeinginan lebih banyak
dibandingkan penderita anemia yang mengikuti
label/petunjuk saat menakar takaran pestisida,namun
hasil uji statistik menunjukkan tidak ada hubungan
yang bermakna antara takaran pestisida dengan
kejadian anemia. Hasil penelitian yang sama juga
diperoleh beberapa penelitian sebelumnya, tidak ada
hubungan yang bermakna antara takaran pestisida
dengan kejadian anemia (27-28). Hal ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya tubuh
petani yang sudah lebih kebal karena sudah lama
berkontak dengan pestisida. Selain itu, ada kemung-
kinan bahan aktif pestisida yang digunakan tidak
sesuai dengan yang tertera pada label. Perlu dilakukan

antara waktu

adanya

bermakna antara frekuensi

Kecamatan besar

analisis bahan aktif yang terdapat dalam pestisida yang
bertujuan untuk menambah informasi terkait pestisida
palsu yang beredar di antara petani.

Berdasarkan hasil uji bivariat diketahui jumlah
penderita anemia yang melakukan pencampuran
pestisida lebih dari dua jenis lebih banyak dibanding-
kan penderita anemia yang hanya melakukan pencam-
puran dua jenis pestisida Namun hasil uji statistik
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pencampuran pestisida dengan
kejadian anemia.

Pencampuran pestisida merupakan kegiatan yang
paling berisiko. Karena rata-rata petani tidak membaca
label pada pestisida terkait tata cara pencampuran.
Beberapa pestisida tidak diperbolehkan dicampur
hanya dengan pestisida yang memiliki sifat basa atau
asam saja. Pencampuran yang salah dapat menimbul-
kan masalah kesehatan, salah satunya anemia.

Petani telah terbiasa melakukan pencampuran
tanpa menggunakan APD. Jumlah jenis pestisida yang
dicampurkan akan meningkat apabila diketahui
pencampran sebelumnya tidak memberikan efek pada
berkurangnya pertumbuhan hama. Petani meyakini,
semakin banyak jumlah pestisida yang dicampurkan,
maka hasil panen akan semakin bagus dan jumlahnya
semakin besar.

SIMPULAN

Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
pajanan pestisida masa Kkerja, lama penyemprotan,
waktu penyemprotan, frekuensi penyemprotan, taka-
ran pestisida dan pencampuran pestisida dengan keja-
dian anemia di Cikajang, Garut tahun 2016.

Promosi kesehatan terkait bahaya penggunaan
pestisida yang kurang tepat perlu dilakukan oleh dinas
kesehatan pelatihan
pelatihan kepada petani holtikultura.

setempat dengan kepada

Abstrak

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pajanan pestisida dengan kejadian
anemia. Metode: Desain cross-sectional digunakan
pada penelitian ini. Adapun populasi pada penelitian
ini adalah petani holtikultura yang berjenis kelamin
laki-laki yang berdomisili di Kecamatan Cikajang,
Kabupaten Garut. Sebanyak 106 orang petani
terpilih sebagai sampel dan dilakukan pengambilan
sampel darah untuk mengetahui kadar Hb. Hasil:
Hasil analisis sampel darah menunjukkan rata-rata

kadar Hb petani adalah 16,65 gr/dL. Sedangkan
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analisis
hubungan antara pajanan pestisida yang terdiri dari
masa kerja lama penyemprotan, waktu penyem-
protan frekuensi penyemprotan, takaran pestisida,
dan pencampuran pestisida
anemia. Pada analisis multivariat, diketahui bahwa
masa Kkerja merupakan faktor dominan yang
memengaruhi kejadian anemia pada petani holti-
kultura. Simpulan: Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pajanan pestisida tidak berhubungan dengan
kejadian anemia.

Kata Kunci:
holtikultura

bivariat menunjukkan tidak adanya

dengan Kkejadian

anemia; pajanan pestisida; petani
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